The House Of Books
A Flyway To The Books World

To The Books World

VA. KoNseP BenTuK

Metafora gabungan (combined metaphor)

Dalam metafora kategori ini, aspek konseptual dan pengalaman visual menjadi titik tolaknya,
visualisasi dibutuhkan untuk mendeteksi sifat, kualitas, dan dasar-dasar dari wadah visualisasi tertentu.
Misalnya : komputer dan sarang lebah, keduanya merupakan wadah untuk proporsi terfentu yang
relevan, namun belum memiiki kualitas, didiplin, organisasi, dan kooperasi.

= Konsepsual :
The house of books menawarkan paradigma dalam budaya membaca serta kegiatan yang terkait
sebagai suatu kegiatan rekreasi, rekreasi jiwa khususnya.
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0 ZonninG : pembagian zona berdasarkan fungsi, durasi kegiatan fungsi, serta analisis

site.
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o Combined metaphor : A Flyway To The Books World
Temuan Bentuk dua dimensi. ‘
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V.2. Konsep TampiLan BanGunan ( Eksterior )

2 Menampilkan karakter yang berbeda dari lingkungan sekitar sehingga dapat menjadi bangunan
penanda kota.

0 Menonjolkan tampilan fisik ruang sirkulasi / galeri yang mengesankan sebagai outline atau garis
luar yang membatasi bentuk bangunan secara keseluruhan dengan pemilihan material yang
transparan, material kaca serta metal, pemilihan warna silver, hitam, abu, serta merah.

O  Pengolahan fasade bangunan serta mengekspos kolom struktur pada fungsi-fungsi bangunan
terhubung.

V.3. KoNseP Hubungan FunGsi dan Sirkulasl

Menggunakan pola sirkulasi Network, yaitu pola yang terbentuk dari beberapa jalan yang
menghubungkan simpul-simpul tertentu. Merupakan jalan pintas untuk memudahkan pergerakan.

Galeri yang berfungsi sebagai ruang orientasi, sekaligus ruang sirkulasi, dirancang untuk
menghubungkan fungsi-fungsi utama bangunan dalam pola sirkulasi nefwork.

sustainabilit
.

Sumber : www.iida.org

Ruang sirkulasi mempertahankan kesinambungan visual dan spasial, serta kejelasan arah

orientasi bagi pengguna bangunan, sekaligus menghadirkan kedinamisan pergerakan menuju fungsi-
fungsi bangunan yang berbeda ketinggian lantainya, dengan elemen tangga, atau ramp.
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V4. KonseP RuanG D alam(Interior)

Material dan Tekstur

Sumber : www.cda.co.id

Elemen dinding, lantai serta langitiangit, terutama pada ruang-ruang perpustakaan

serta toko buku menggunakan material dan tekstur yang variatif, menyesuaikan dengan jenis

ruangdan tuntutan suasananya sehingga dapat menguatkan karakter ruang yang diinginkan.

Material yang digunakan adalah :

Elemen lantai : kayu, beton tekstur, batu alam, drymix cement, keramik, karpet, plat
besi atau alumunium. Pada ruang-ruang dan area sirkulasi menggunakan pola-pola
lantai yang dapat mengarahkan sirkulasi secara visual melalui penggunaan material
yang berbeda jenis, wamna, atau tekstur.
Elemen dinding : penggunaan material kaca atau transparan atau setengah dinding
pada ruang-ruang yang menuntut kontinuitas visual, penggunaan massa dinding untuk
memberi bentukan ruang serta batas spasial terutama pada ruang ruang yang
mewadahi buku serta kegiatan membaca.

Menggunakan material dinding beton, kaca, serta bahan finishing seperti kayu,
batu alam, plat alumunium, menyesuaikan tuntutan ruang.
Elemen langit-langit : pembentukan suasana ruang melalui pemilihan material langit-
langit yang mendukung tata pencahayaan untuk menciptakan suasana tertentu maupun
untuk menegaskan jalur sirkulasi.

Menggunakan sistem plafon, atau sistem langit-langit gantung, langit-langit
yang diekspos, sistem rangka, balok dan kolom yang diekspos, atau sistem kabel.

Menggunakan material kayu, alumunium, beton, asbes, dan lain-lain.
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Wama

Sumber : www.cda.co.id

Memberikan pewarnaan yang variatif pada terutama pada elemen dinding untuk
menegaskan ruang, menegaskan bentuk, karakter, dan perbedaan fungsi, menciptakan suasana,
membangkitkan gairah atau nuansa tertentu pada ruang, secara visual mengarahkan jalur
sirkulasi, serta memberikan sentuhan keindahan, yang sesuai dengan jenis serta tuntutan ruang.

Sistem Pencahayaan

Menciptakan sistem pencahayaan yang baik terutama untuk kegiatan membaca, display
buku, serta galer, sehingga kondisi luminasi dapat berfungsi secara optimal. Efek silau yang
ditimbulkan oleh pencahayaan langsung : bukaan-bukaan seperti jendela, pantulan cahaya,
terang dan kekontrasan ditanggapi dengan solusi :

- menggunakan kaca film sebagai pelapis atau kaca rayband, atau kaca dengan filter
cahaya sehingga menghambat efek silau masuk ke dalam ruangan.

- Menggunakan sun screen

- Menggunakén material atau tekstur serta warna-wama yang menyerap cahaya.

Konsep pencahayaan yang digunakan sebagai berikut :

- Pembuatan bukaan-bukaan untuk meneruskan cahaya pada ruang-ruang, terutama
galeri sebagai ruang sirkulasi dan penghubung antar fungsi, atau ruang-ruang umum
sehingga menimbulkan efek gelap-terang yang memperkuat suasana “perjalanan”
dalam ruang.

- Tipe lampu fluoresens, menngunakan gas neon, natrium, uap air raksa, helium, karbon.

- Lampu pijar mengubah energi listrik menjadi energi cahaya serta panas, digunakan
sebagai penonjol obyek.

- Discharge lamp, berisi gas mercuri menghasikan warna biru, atau sodium,
menghasilkan warna oranye.
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Jenis lampu yang digunakan sebagai berikut :
- Spotlight untuk penerangan setempat, menonjolkan obyek, mampu diubah arah, letak,
dan warnanya. '
‘ - Down lighter untuk penerangan umum, sebagai pembentuk suasana dan kualitas ruang.
} Sistem pencahayaan yang digunakan adalah sebagai berikut :
! - Ambient lighting, yaitu sistem pencahayaan umum pada ruangan, dapat dihasilkan
| melalui penyorotan cahaya pada dinding atau langit-langit/ spotlight, atau dengan sistem
pencahayaan tidak langsung/ down lighter pada langit-langit.
- Accent lighting, pencahayaan yang difokuskan pada benda atau tempat tertentu, untuk
mendramatisasi atau memisahkan suatu area sebagai point of interest.

- Task lighting, merupakan pencahayaan tambahan sesuai kebutuhan. Dapat dihasilkan

melalui berbagai cara; recessed, track mounted lighting, lampu gantung, spot, fluoresen
pada furnitur, dan lain-lain.

= Musik dan Aroma
Penataan sistem akustik terutama pada ruang-ruang baca serta galeri/ sirkulasi untuk
menciptakan suasana rileks dan nyaman audial bagi pengunjung.
Penggunaan aroma terapi terutama pada ruang-ruang baca serta galeri. Selain untuk
. menciptakan suasana rileks dan nyaman, juga dapat memberikan batasan ruang serta
pengenalan pengunjung terhadap ruang-ruang tersebut.
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V5. KoNseP

SisTem UTiLiTas

Sistem Jaringan Listrik

Jaringan penerangan untuk kebutuhan pemakaian listrik sehari-hari memanfaatkan

jaringan yang telah disediakan oleh PLN, di samping menggunkan generator sebagai

jaringan pembantu terutama di saat aliran listrik mendadak putus.

PLN

Transformator Switch Board Distribusi
induk Otomatis

Generator

Sistem jaringan yang ekonomis harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :

Kemudahan pengontrolan dalam kualitas bahan instalasi maupun operasional
Fleksibilitas terhadap kemungkinan penambahan beban
Keamanan sesuai standar

= Sistem Telekomunikasi dan Keamanan

Menggunakan sistem telekomunikasi komputer, intranet, internet, deteksi infra merah, sistem

jaringan telepon, faksimil, dan telepon umum.

= Sistem Pengkondisian Udara

Sistem pengkondisian udara yang digunakan adalah sistem pengkondisian alami serta

buatan. Sistem pengkondisian udara buatan lebih ditekankan untuk menciptakan kondisi udara

yang mendukung perawatan buku-buku terhadap debu, panas, serta kelembaban.

Menggunakan sistem AC sentral : flow switches kontrol. ’\
Menggunakan sistem AC split. -
Basement menggunakan sistem ekshauser dan blower

Menggunakan kontrol room thermostat, dengan pertimbangan sistem dijalankan 24 jam.
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s Sistem Distribusi Air

Air bersih : menggunakan sistem tangki atap, );aitu air ditampung di bawah, kemudian
dipompakan ke tangki atas pada atap, kemudian air didistibusikan ke seluruh
ruangan.dengan pertimbangan bangunan mencapai 4 lantai, pemasangan dan
perawatan sistem ini lebih mudah, serta pendistribusian akan lebih merata.

Air kotor : setiap lavatory/ wc dilengkapi dengan shaft untuk penyaluran air secara
vertikal, dilengkapi bak kontrol, septik tank, bak resapan, serta saluran drainase.
Jaringan jaringan drainase terdiri dari jaringan pembuangan untuk limbah padat
dan cair, perencanaan jaringan ini harus memenuhi syarat lokasi dan keamanan
yang memadai meliputi faktor akses dan sirkulasi, pencahayaan, ventilasi, dan
perlindungan terhadap cuaca.

Pada pengolahan limbah padat, limbah padat ditampung di dalam bak kontrol
kemudian disalurkan ke sumur-sumur peresapan yang dilengkapi dengan
septiktank. Saluran air hujan permukaan akan disalurkan ke riol kota yang sudah
tersedia. '

= Sistem Pemadam Kebakaran

Jaringan ini memiliki 2 macam prinsip kerja yaitu sebelum dan sesudah kebakaran

terjadi

Sistem Pencegahan : sistem tanda bahaya yang bekerja sebelum kebakaran terjadi
dengan memberikan peringatan tanda bahaya sehingga kebakaran meluas dapat
dicegah dengan alat-alat berupa : detektor panas, detektor asap, dan detektor ionisasi.
Sistem penanggulangan bahaya kebakaran, sistem bekerja dengan peralatan sprinkler,
fire extinguisher, dan hydrant pillar. Pemasangan tabung CO2 setiap 10 meter, fire
hydarant dipasang dengan jarak 25 — 30 meter, fire sprinkler bekerja otomatis pada
suhu 57" - 71 Celcius.

Menggunakan pintu serta tangga darurat.

Hdl 54 — Bab V A Flyway To The Books World



The House Of Books
A Flyway To The Books World

V6. KoNseP STrukTur

Super Struktur
- Menggunakan sistem struktur rangka baja (steel skeleton), untuk ruang berbentuk
kurvatur menggunakan rangka melintang dalam grid curve linier.
- Fungsi: bentang serta pola ruang dapat bervariasi tergantung kebutuhan.
- Sistem beton pratekan dapat mencapai bentang 20 — 25 meter.

Bahan Struktur
- Komposit : gabungan baja dan beton.

=  Struktur Horisontal (Lantai)
- Menggunakan balok dan slab
- Di atas plat lantai digunakan untuk pendistribusian kabel
- Ruang pada langit-langit digunakan untuk pendistribusian sistem AC dan kabel untuk
sumber listrik, baik untuk pencahayaan maupun saklar dan stop kontak.

Sub Struktur
- . Sistem pondasi menggunakan pondasi footplat/ telapak.
- Basement digunakan untuk parkir dan penempatan peralatan-peralatan mekanikal
elektrikal.
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V.. KoNseP Pad'a KonTeks Site
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AnaLisis BesaRan RuanG

Pengunjung teté;:i berdiri dari pengunjung kegiatan utama dan pendukung
- Diasumsikan jumlah :

- Masyarakat umum - 100.000

- Akademik dan pemerhati : 120.000

- Budayawan & seniman : 10.000
230.000 Orang

Pertumbuhan tiap tahun 1,86% dan diprediksikan unfuk 20 tahun y.a..d
Pt =Po(1+R)M

Pt =230.000 (1 +1,85%) . 20

Pt =230.000 x 1,45

Pt = 333.500 jiwa/tahun

333.500
365

= 913,89

- Jurntah pengunjung / hari

1. Resepsionis “Munit:2x4m =8 m?
2. Keamanan Aunit:3x4m =12 m?
3 Lobby Utama 1 unit : - Luas pergerakan = 80 orang
:80x0,65m =52 m?
: sirkulas! 60% =384 m?
Luasan Lobby Utama =110 m?
4, Ruang duduk & digital informasi : - Kapasitas 25 orang
25x0,6m =15m?
sirkulasi 60% =9m?
Luasan Lobby Utama =24 m2
5. Ruang lift :2unit:2x3x3=18m?2
6. Lobby lift : 3x6 =18 m2
7. Ruang karyawan :3x3m=9m?
8. Ruang Cleaping Service :3x3=9m?
9. Lavatory : laki-laki : § :1,5%X2 x4 xm=12m? (WC)
0,6 x0,5x6=1,8m?2 (urinal)
4 x (0,6 x 0,4) = 0,96 m2(Wastafel)
sirkulasi 20% = 2,952
total 18 m m2
t ;18 m?
total 36 m m?
10. Sirkulasi total : 40% x 224 m?
: 89,6 m?

1. Luasan Total Lobby utama per lantai : 314 m?



- Koridor i-lebar:0,6x10=6m

-panjang : menyesuaikan
- Ruang kontrol musik 1 2 x4 =8 m? jumlah unit menyesuaikan
- Ruang peralatan : 2 x 2 =4 m2, jumlah unit menyesuaikan

1. Ruang. Baca & koleksi non fiksi  : 60000 buku (neufret) = 440 m2
2. Ruang. Baca & koleksi fiksi : 30000 buku (neufret) = 220 m?
3. Ruang. Baca & koleksi anak : 20% ruang baca dan koleksi dewasa 0,2 x 660 =132 m2
4. Resepsionis : kapasitas 50 orang
0,6x0,8x50=24m2
5. Ruangtamu 2unit x3x 3 =18 m?
6. Ruanglocker umum 2x 5x4 =40 m?
7. Ruang locker karyawan 2x 3x 3 =18 m?
8. Ruang pendaftaran 2 unit x 2 x4 =16 m?
-9, Ruang polayanan 2 unit x4 x 4 =32 m?
10. Ruangkompuler 2unitx20x 1x1,5  =30m?2
Sitkulasi /0% 21 m?
Total 2 x 51 : 102 m2
11. Ruang kabag 2 unit x5x 3 =30 m?
12. Ruang Sekretaris 2 unit x 3 x 3 =18 m2
13. Ruang Administrasi 6 x 4 =24 m2
14. Ruang karyawan 25 orang, 2 unit
25x0,48 =12m?

Sirkulasi 100% : 12 mn?
Total 2 x 24 : 48 m?

15. Ruang pemeliharaan dan simpan =2unitx 10 x4 = 80 m?
16. Gudang 4 x4 =16 m?

17. Lavatory 2 unit x 36 m2 =72m?

Luasan total perpustakaan = 1378 m?

1. Stationary shop, asumsi =180 m?
" Ruang persiapan 6 x 5 m =30m?
- Kasir4x6m =24 m2
- Ruang administrasi 4 x 5 =20 m2
=254 m?
2. Ruang Display buku fiksi umum, asumsi : 160 m2
Ruang duduk 40 m2
Ruang persiapan 136 m?
Ruang simpan 5 x 4 : 20 m?
Kasir 3 x 4 :12m?
Ruang keamanan 3 x 2 ;6 m2
Ruang pimpinan 5 x 4 20 m2
Sekretaris 3x 3 :9m?
Ruang administrasi 6 x 4 124 m?
1327 m?
3. Ruang Display buku non fiksi, asumsi : 180 m2
Ruang duduk 6 x 5 :30m2
Ruang baca member 6 x 10 : 60 m?

(30% ruang display)



6.

Kasir 4 x6

Ruang simpan 5 x 6
Ruang administrasi 6 x 6
Ruang pimpinan 5 x 4

Ruang Display buku anak, asumsi
Ruang baca anak
Kasir 3 x 4
Ruang persiapan
Ruang simpan 5 x 4
Ruang simpan sementara 6 x 6
Ruang check barang 3 x 4
Ruang pimpinan 5 x 4
Sekretaris : 3 x 3

Cafetaria, asumsi kapasitas untuk 30% pengunjung dan 505 pengelola

- Ruang makan

- Ruang pelayanan : 2 x 6

- Dapur 20% x 100
Sirkuluei 40%

Ruang lift barang : 2,5x 2,5
Lobby lift ; 4 x 2,5
Gudang: 7x2,5

Luasan total fungsi book store

. kap
250x 0,5
sirkulasi 100%
total 150 +150

Kantor 5 x4 =20 m?
Gudang 2 x5 =10 m2
Ruang Audiovisual kapasitas

250x0,5

sirkulasi 100%

total 150 + 150
Ruang operator 6 x 4 =24 m?
Ruang alat operator 4 x 3 =12m?
Ruang tiket 2x3x 3 =18 m?
Stage 5x8 - -
Ruang persiapan 5 x 8 =40 m?2
Ruang rias 6 x 4 =24 m?2
Ruang alat 5 x 4 =20 m2
Ruang istirahat 67 x 4 =28 m2
Ruang sirkulasi 20% =12m?2
Gudang 4 x 3 =36 m2
Lavatory =36 m2

Luasan total fungsi komunikasi = 934 m2

124 m2
130 m?
136 m?
120 m2
1380 m?

: 80 m?
: 80 m2
112 m?
36 m?
:20m2
136 m2
1 12m?
: 20 m?
:9m2

1305 m?

100 m?2
112 m?
;20 m?
; 52,8 m?
1184 m2

=6,25m2
=10 m2
=17,5m?

= 1484,5 m?

=AM

=150 m2
=150 m2
=300 m2

= 250 orang
=150 m2
=150 m2
=300 m?
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Toko cinderamata, asumsi = 100 m2
Ruang simpan 5 x 4 =20 m?
Kasir 2x3 =6 m?

=126 m?

Game Net, asumsi =100 m?
Ruang pelayanan 4 x 4 =16 m?
Ruang karyawan 6 x 4 =24 m2
Ruang kontrol 3 x 6 =18 m?
Ruang alat 3x 4 =12 m?
Gudang 2x 3 =6 m?

=192 m?

Internet, Corner, asumsi = 100 m?
Ruang server 6 x 4 =24 m2
Ruang alat 3 x 4 =12m?
Kasir 3x 4 =12 m?
Administrasi 4 x 4 =16 m?
Ruang karyawan 6 x 4 =24 m¢
Kantor 4 x4 =16 m?
Gudang 2x 3 =6m?

=210 m?

Restoran, kapasitas 30% pengunjung, asumsi
Ruang makan =100 m?
Dapur 20% x 100 =20 m?
Ruang pelayanan 4 x 4 =16 m2
Stage musik 4 X 5 - 20 m?
Ruang alat 2 x 3 =6 m2
Cafetaria 50% restoran =50 m2
Dapur =10m2
Ruang pelayanan 3 x 4 =12 m?

=234 m?

Lavatory 2 unit x 36 =72’
] 20 m?
] 18 m?
=126 m?

Total luasan fungsi pendukung = 834 m2

sirkulasi 20% =166,8 m2
Total =990 m?

Direktur Utama 5x 5 =25
Ruang mangjerial 8 x5 =40
Ruang sekretaris4 x4 =16

Ruang tamu 8 x 4 =32
Bag. Administrasi 6x4 =24
Ruang rapat 6 x7 =42
Publik Relation 6 x 3 =18

Bag. Pemasaran 6x4 =24
Bag. Operasional 6x7 =42
Bag. Perlengkapan 6 x3 =18




KELOMPOK RUANG FUNGSI MEE DAN MAINTENANCE

Total =281
Sirkulasi 20% = 56,2

Total luasan fungsi pengelola = 337,2

1. Bag. Kantor MEE 6 x 6 =36 m?
2, Ruang Usilitas 6 x 6 =36 m2
3, ruang Genxcet dan kontrol 8 x 6 =48 m?
4, Ruang Cleaning Service 10 x 6 =60 m2
(Gudang dan alat)
5. Ruang karyawan maintenance 4 x 5 =20 m2
6. Ruang karyawan 4 x 3 =12 m?2
7. Ruang Sopir 5x 4 =20 m2
8. Ruang Ibadah 80 orang
80 x 0,96 : =76,8 m2
sirkulasi 20% - 15,36 m?
=092,2 m?
Luasan total =325 m?

Diasumsikan pengunjung dalam tiap jam/sesi= 200 orang

Asumsi : Angkutan umum 40% =80 orang
Mobil 30% 60 orang
Motor 30% 60 orang
L 60 mobil : 60 x (2,4 x 5,5) =792 m?
L 60 motor ; 60 x (1x2,2) =132 m?
Sirkulasi 100% =924 m?
Total = 1848 m?
Diasumsikan pengelola berjumlah 100 orang
- Angkutan umum 50% =50 urany
- Mobil 30% =30 orang
- Motor 20% =20 orang
L 60 mobil : 30 x (2,4 x 5,5) =396 m?
L 60 motor : 20 x (1x2,2) =44 m?
Sirkulasi 100% =440 m?
880 m?

Luasan total parkir =2128 m?
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Perpustakaan
LPengertian

Dalam-bahasa Indonesia istilah perpustakaan berasal dan kata dasar pustaka yang
berasal dari bahasa sansekerta yang berarti buku / naskah. (Soeatminah, 1991/21)

Dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah library dari akar kata librarus (bahasa latin)
berarti peti kitab atau lemari buku.

Kumpulan buku, manuskrip, dan bahan pustaka lain yang digunakan untuk keperluan
studi atau bacaan, kenyamanan atau kesenangan. (Basuki, 1991/4)

Perpustakaan adalah himpunan pengetahuan yang dihimpun umat manusia dari masa ke
masa dan ilmu pengetahuan itu hendak disampaikan kepada orang lain melalui media rekaman.
Ahli perpustakaan mempunyai tugas sebagai pengantar ilmu yang terhimpun itu kepada
masyarakat yang memeriukan. (Rusina- Pamuntjak, 1972/1)

Dari beberapa pernyataan tentang pengertian perpustakaan dapat disimpulkan bahwa
perpustakaan secara umum terdiri dari :

= Unsur koleksi, penyimpanan dan pemanfaatan bahan-bahan cetak maupun non cetak,
dimana bahan yang gatu dengan yang lainnya saling melengkapi

= Pengerlian perpuslakaan sebagai sebuah gedung atau akomodasi fisik tempat
penyimpanan buku

= Pengertian perpustakaan sebagai akumulasi bahan pustaka dalam arti luas.

= Dengan demikian perpustakaan dapat didefinisikan sebagai suatu tempat pengelolaan
hermacam-macam informasi terekam baik dalam bentuk cetak maupun non cetak untuk
kepentingan pendayagunaan bagi masyarakat luas.

IlLManfaat Perpustakaan

Menurut Murjopranoto, guna perpustakaan {Suwardji, 1997/ ) adalah sebagai berikut :

untuk mempertinggi kebudayaan

untuk menambah pengetahuan

untuk dokumentasi/ peringatan

untuk penerangan (misal : peraturan-peraturan pemerintah dan Undang-Undang)

untuk memungkinkan research /penelitian bahan-bahan yang berguna misalnya laporan

statistik.

6. untuk rekreasi/ hiburan menyediakan buku yang bersifat menghibur, cerita, maupun karya
seni.

7. untuk memberi inspirasi.

W=

Dari fungsi yang ada dapat dikelompokan ke dalam empat kelompok yang lebih
sederhana yakni :

1. fungsiintelektual ; perpustakaan sebasgai sumber untuk iimu pengetahuan.

2. fungsi ekonomi : perpustakaan sebagai tempat untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
dengan mudah dan hemat biaya.

3. fungsi sosial : penghubung antar generasi, masyarakat, dan bangsa.

4. fungsi kultur : tempat pemeliharaan bahan-bahan bemilai hasil budaya (budidaya, cipta,
rasa, dan karya)

vi



lll.LJenis Perpustakaan

Menurut kepemilikan (Yusup, 1991/75-76), perpustakaan yang kita kenal selama ini
banyak ragamnya namun dari sekian banyaknya perpustakaan dapat digolongkan ke dalam empat
kelompok atau jenis :

1. Perpustakaan Umum : yang termasuk dalam perpustakaan umum antara lain
perpustakaan nasional, perpustakaan wilayah, perpustakaan Umum Dati I, Taman
Pustaka masyarakat, Perpustakaan Umum Swasta.

2. Perpustakaan Sekolah : yang termasuk dalamnya adalah perpustakaan yang berada di
setiap lebaga sekolah misalnya perpustakaan yang berada di TK, SD, SLTP, SMU, baik
swasta maupun negeri.

3. Perpustakean Perguruan Tinggi : adalah perpustakaan yang berada dalam naungan
perguruan tinggi.

4. Perpustakaan Khusus/ Instansi : yang termasuk ke dalam perpustakaan khusus/instansi
adalah perpustakaan yang berada dalam suatu lingkungan lembaga atau instansi baik
berstatus negeri maupun swasta, meliputi perpustakaan lembaga penelitian,
perpustakaan lembaga perusahaan atau komersial, perpustakaan pada badan hukum non
komersial saparti misalnya yayasan, badan koperasi, dil.

Menurut lingkup pelayanannya perpustakaan dapat digolongkan menjadi :
1. Perpustakaan Sederhana : yaitu perpustakaan yang jangkauan pelayanannya hanya
untuk orang-orang tertentu dengan jumiah koleksi antara 1000 — 3000 buah.
2. Perustakaan besar ; yaitu perpustakaan dengan jangkauan pelayanan untuk umum dan
jumiah koleksi melebihi 10.000 buah.

IV.Status Keiembagaan

Sebapai suatu lembaga, perpustakaan mempunyai tanggungjawab terhadap badan-
badan yang berkaitan dengan perpustakaan tersebut :
1. secara administrasi bertanggungjawab pada Pemda DIY
2. secara operasional bertanggungjawab pada Dinas PdanK
3. secara formal bertanggungjawab terhadap lkatan Perpustakaan indonesia

Selain itu perpustakaan harus mempunyai hubungan dengan lembaga-lembaga lain yang
mendukung perpustakaan yaitu :

1. penerbitan-penerbitan buku.

2. sekolah-sekolah dan taman kanak-kanak

3. perpustakaan-perpustakaan sekolah

4. lembaga pendidikan lainnya

V. Sistem Pelayanan:

1. Sistem layanan tertutup (Closed Access) : Pengguna tidak memilih secara langsung
koleksi yang akan dibaca melainkan melalui petugas, peran katalog sangat diperlukan.

2. Sistem layanan terbika (Open Access) : Pengguna secara langsung memilin kolerksi
yang akan dibaca tidak melalui perantara petugas.
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Sistem Keuntungan Kerugian
sirkuiasi
Tertutup 1. daya tampung koleksi lebih banyak memeriukan  petugas
banyak karena jajaran  rak pelayanan sirkulasi
berdekatan kemungkinan ada koleksi yang
2. susunan buku tetap teratur dan tidak dibaca
tidak mudah ruak salah pengertian antara petugas
3. resiko kerusakan kecil dan pembaca sering terjadi
4. tidak mermeriukan meja baca di antrian peminjaman
ruang koleksi
Terbuka 1. tenaga petugas untuk pelayanan daya tampung koleksi semakin
sirkulasi tidak banyak diperiukan berkurang krn jajaran rak koleksi
2. kartu-kartu katalog tidak mudah hrs memperhitungkan rg gerak utk
rusak sirkulasi
3. kemungkinan salah pengertian resiko kerusakan buku besar
tidakakan terjadi susunan buku mjd kurang teratur
4. tidak ada anfrian peminjaman, & srg  terjadi  kesalahan
pengembalian
VI. Kebutuhan Ruang
Secara umum kebutuhan ruang perpustakaan terdiri dari dari :
Kebutuhan Ruang Perabot Perlengkapan
Ruang Kepala Perpustakaan meja + kursi kerja - komputer & perlengkapan
meja + Kursi - pesawat tefon
lemari arsip - kipas angin / ac
rak buku
Ruang Sekretans meja + kursi kerja - komputer & perlengkapan
lemani arsip - felfon
- kipas angin /ac
Ruang Kerja Bagian Administrasi meja + kursi kerja - komputer
lemari arsip - telfon
lemari buku - kipas angin / ac
meja + kursi tamu
Ruang Kera Bagian Pengadaan meja + kursi kerja - komputer & perlengkapan
Bahan lemari/rak penyimpanan - kipas angin / ac
: - peralatan pengadaan bahan
Ruang Kerja Bagian Pemeliharaan meja + kursi kefja - komputer & perlengkapan
dan Perawatan rak penyimpan - kipas angin / ac
rak buku - peralatan  pemeliharaan &
perawatan
Ruang Penyimpan Bahan Pustaka rak penyimpan
kereta buku
Ruang masuk papan pengumuman - buku pengunjung
papan peragaan - kotak saran
locker
meja informasi
meja absensi
Ruang Penyimpan dan meja peminjaman - alat pencatat tgl
Pengembalian Bahan Pustaka kursi - komputer & periengkapan
papan pengumuman - kartu pelayanan teffon
kereta buku
Ruang Baca meja + kursi baca - kipasangin/ac
meja + kursi petugas - buku pengunjung
rak koran, pamflet, brosur - _pettengkapan ruang baca anak
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Ruang Belajar - _meja kursi - kipas angin / ac
Ruang Koleksi - lemari katalog - komputer & perlengkapan
- rak-rak buku, majalah, koran, | - papan petunjuk
pamflet - penahan buku
- lemari pamflet/brosur
- tangga utk menjangkau buku
Ruang Referensi - meja kursi belajar - mesin fotokopi
- meja kursi petugas - komputer
- rak buku - kipas angin / ac
- rak buku dengan kaca
- tempat simpan film
- rak piringan hitam
- rak kaset
- raked Id
- _lemari fotof slide
Ruang Peragaaan/ audio visual - meja + kursi - alat pembaca kartu/film mikro
- lemari peralatan - alat pemutar piringan hitam
- papan tulis (untuk peragaan | - alat pemutar kaset
terkumput) - alat pemutar cd/id
- papan peragaan - proyektor slide
- overhead projector
- proyektor film
- layar »

ViLKegiatan Fungs! Perpustakaan

Kegiatan-kegiatan yang terdapat di dalam perpustakaan pada dasamya terbagi menjadi 3
kegiatan pokok dan satu kegiatan lagi yang sifatnya menunjang seluruh kegiatan yang ada
termasuk ketiga kegiatan pokok tersebut. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah
1) Pengadaan Bahan Pustaka :

Kegiatan pengadaan bahan pustaka adalah kegiatan penghimpunan atau pengumpulan
bahan-bahan pustaka, termasuk di dalamnya mencari dan menerima sumbangan berupa
bahan informasi maupun uang untuk membeli bahan pustaka, serta meneliti dan
menginvestarisasibahan pustaka yang diterima baik yang berasal dari pembelian maupun
hadiah.

2) Pengolahan Bahan Pustaka

Kegiatan pengolahan bahan pustaka adalah kegiatan mempersiapkan bahan pustaka
yang telah diperoleh, agar dengan mudah dapat diatur di tempat-tempat atau rak-rak
penyimpanan sehingga memudahkan dalam penelusuran atau pencarian. Kegiatan ini
mencakup kegiatan penggolongan bahan pustaka pengkatalogan, pengidentifikasian, dan lain-
lain yang menyangkut pengerjaan secara teknis untuk tujuan pencarian kembali bahan
informasi yang dikandungnya.

3) Pelayanan Bahan Pustaka

Kegiatan pelayanan bahan pustaka adalah kegiatan menyebarkan atau melayankan
koleksi perpustakaan kepada para pemakai (pengunjung). Banyak yang dilakukan pada
bagian ini, misalnya pelayanan peminjaman bahan pustaka (sirkulasi), pelayanan promosi,
kegiatan bimbingan pembaca dan lain-lain, dengan fitik berat untuk mendayagunakan
informasi seoptimal mungkin.

4) Organisasi dan Manajemen Perpustakaan

Kegiatan organisasi dan manajemen perpustakaan adalah kegiatan pengelolaan informasi
secara benar, yang berkaitan dengan pelayanan permintaan/penyediaan bahan pustaka,
urusan keuangan, urusan personalia, urusan ketatausahaan (kearsipan) perpustakaan,
pelayanan umum, dan pembuatan laporan tertulis secara menyeluruh mengenai
perpustakaan.



Vill. Pelaku Kegiatan

1) Pengelola Perpustakaan
Pengelola perpustakaan, meliputi :
e Kepala perpustakaan dan wakil kepala perpustakaan
e Sekretaris
o Kepala bagian administrasi dan staff
o Kepala bagian pelayanan teknis dan staff
e Kepala bagian pelayanan umum dan staff
2) Pengunjung
Pengunjung yang menggunakan jasa perpustakaan dibedakan menjadi tiga, yaitu :
anak-anak, remaja, dan dewasa. Penentuan batasan masing-masing kelompok
usianya, yaitu :
o Kelompok anak-anak, berusia antara 2 tahun - 10 tahun
o Kelompok remaja, berusia antara 11 tahun - 19 tahun
o Kelompok dewasa, berusia 20 tahun ke atas.
Batasan usia pembaca tersebut tidak mutlak, artinya tiap-tiap perpustakaan dapat
menentukan batasan usia pembaca ini hanya merupakan gambaran untuk
mempermudah pengelompokan jenis koleksi dan perencanaan ruang yang sesuai.

IX.Jenis Koleksi

Sebaran koleksi pada perpustakaan umum sepadan dengan urutan prioritas fungsi
perpustakaan umum yaitu : informatif, edukatit, rekreatif, dan riset. Koleksi yang bersifat
informatif paling banyak diperlukan, disusul dengan tersedianya koleksi yang berisi
pendidikan (bersifat mendidik), bersifat menghibur (rekreatif) dan koleksi/ bahan-bahan
untuk kepentingan penelitian meskipun dalam presentase yang cukup kecil.(Yusup, 1991/
81-82)

Koleksi pada perpustakaan umum tidak terbatas pada bahan yang tercetak saja,
tetapi juga dalam bentuk rekaman lain (bahan non cetak) seperti : film bingkai, video tape
recorder, globe, dan sebagainya. Semuanya memiliki keunikan dan keuntungan serta
kerugiannya masing-masing.

X. Waktu Pelayanan

Waktu pelayanan perpustakaan ditentukan berdasarkan jumiah pengunjung yang dilayani
(terutama pada waktu-waktu puncak kepadatan) dan wwaktu luang bagi masing-masing
pengunjung. Waktu pelayanan perpustakaan dibedakan menjadi :

e Pelayanan wakfu penuh, digunakan untuk melayani populasi yang banyak dengan puncak
kepadatan (peak-time) beberapa kali dalam satu han, yang disebabkan oleh perbedaan
aktifitas dan waktu luang pengunjung perpustakaan.

e Pelayanan paruh waktu, digunakan apabila populasi yang dilayani sedikit dengan pola
aktifitas dan waktu luang pengunjung perpustakaan relatif sama, sehingga puncak
kepadatan perpustakaan hanya terjadi pada waktu-waktu tertenfu saja.

Pada perpustakaan umum biasanya digunakan pelayanan wakfu penuh, karena
masyarakat yang dilayani terdiri dari berbagai macam golongan.



X.Standar Perpustakaan Umum
Standar perpustakaan umum menurut IFLA (Neufret / )
e Perpustakaan Lingkungan

28 m2 {uas lantai total

Jumlah penduduk yang Luas ruang untuk tiap 1000 Keterangan
dilayani penduduk
10.000 s/d 20.000 42 m2 luas lantai total Ukuran  didapatkan _ berdasarkan
20.000 s/d 35.000 39 m2 luas lantai total survei ftp dapat digunakan sbg
35.000 s/d 65.000 35 m2 luas lantai total perbandingan ; luas ruang termasuk
65.000 s/d 100.000 31 m2 luas lantai total AT tetapi tidak temasuk
> 100.000 silitas ttidak langsung (r.pertemuan,

r. kuliah, dan pameran)

Pembagian ruang

Presentase/ juas total

Keterangan

Peminjaman bagi orang dewasa
Bagian rujukan

Bagian anak-anak

Rg sirkulasiffasilitas/  ruang

|_penunjang

27 {pd perpustakaan kecil, himgga
40)

20
13 {maks. Luasnya 150 m2)
40 (+- setengah dr rg staff)

Pada  perpustakaan kecil
prosentase ruang untuk anak-
anak (A) lebih besar tetapi ruang
fujukan lebih kecit

e Bagian Peminjaman untuk Dewasa

Jml pendudukyg | Jumlah buku | Luas lantai (m2) Keterangan

dilayani
3.000 4.000 100 Unhik pemustakaan terbuka ; 15 m2/
5.000 4.000 100 1.000 buku (luas minimum 100 m2);
10.000 6.000 100 termasuk rg. Sirkulasi, katalog, meja
20.000 12.000 180 pegawai, kursi bagi pengunjung yang
40.000 24.000 360 ingin membaca-baca {1/1000
60.000 24.000 360 pengunjung), peralatan peraga
60.000 36.000 540
80.000 44.000 660
100.000 50.000 750

e Bagian peminjaman untuk anak-anak
Luas lantai 75 — 100 m2 untuk tiap penduduk 10.000 ke bawah; dan untuk jumlah penduduk

10.000 — 20. 000 luas ruang 100 — 105 m2. Persyaratan dasamya sama dengan persyaratan
bagian dewasa. Kadang bagian anak-anak mempunyai pintu masuk terpisah, tetapi
pengawasannya lebih sulit.
¢ Bagian Rujukan/ Referensi

Kebutuhan ruang bagian rujukan 10 m2/ 1.000 jilid buku, karena pada daerah ini ruang
sirkulasi tidak besar. Satu ruang studi seluas 2,32 m2 /1.000 penduduk. Keleluasaan pribadi
dalam ruang studi harus cukup untuk menghindari gangguan. Angka-angka di atas sudah
mencakup ruang untuk meja-meja pegawai sesuai dengan kebutuhan.

Angka-angka yang didapat untuk bagian dewasa, anak-anak maupun referensi tidak
mencakup ruang untuk majalah, gudang, dan bahan-bahan audio-visual.
e Ruang Baca/ Belajar
Penyediaan variasi tipe-tipe tempat duduk, mencakup penyediaan untuk membaca (santai) dan
membaca serius/ belajar. Perbandingannya akan bervariasi tergantung dari tempat (bagian) dan
tipe perpustakaan.
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Galeri

. Peng ertian

Pengertian galeri dalam Webster's New Collegiate Dictionary (1979/466) diartikan sebagai
“a roofed promenade, colonnade, a coridor, a platform at the quarters or stern of ship, a long and
namow passage, a room or building dvoted to exhibitation of works of art, an instifution or business
exhibitation or dealing in work of art.”

l.Tujuan Galeri
Tujuan suatu galeri dapat ditinjau dari segi kepentingan pelaku kegiatannya, yaitu :
e kepentingan publik
» konsumsi, sarana transaksi dagang terhadap produk
> informasi, mengetahui perkembangan mode, bentuk, dan seluruh hal ikhwal jenis
produk dari daerah atau orang tertentu
> apresiasi, meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap produk
» rekreasi
e kepentingan produsen
¥ komersialisasi, wadah promosi dan pemasaran
» informasi, mengenal informasi pasar, pengembangan kualitas produk
e lembaga
» komersialisasi, sebagai wadah untuk mempromosikan danmemasarkan obyek
sebagi daya tarik wisata
» pembinaan, sebagai wadah untuk memacu produsen, seniman, dil, untuk
meningkatkan kualitas dan kreatifitas karyanya.

M.Fungsi Galeri

Fungsi galeri pada umumnya adalah preservasi, konservasi obyek dan memerkan obyek
pada khalayak umum. (Encyclopedia of American Architecture). Dalam bukunya, Cohen dan Mc
Murty (1985) menyatakan bahwa obyek dan even-even yang ada terdapat di museum adalah
aspirasi, teknologi, keindahan, perdagangan, dan ekonomi, lingkungan, pembangunan, sejarah.

Tinjauan fungsional galeri adalah sebagai berikut :
Fungsi Umum : tempat pameran, atraksi, pemasaran produk.

e Fungsi Khusus : sebagai perantara antara konsumen produk dengan produsen, seniman,
dh.

IV.Spesifikasi Kegiatan

1) Jenis Kegiatan
Jenis kegiatan yang terdapat dalam sebuah galeri adalah : kegiatan jual beli, kegiatan jasa
dan pelayanan, serta kegiatan pameran sebagai ajang promosi, informasi dan apresiasi.

2) Sifat Kegiatan
Kegiatan dalam sebuah galeri dapat dibedakan atas sifat atau karakter kegiatannya, yaitu :
kegiatan jual beli dan ekonomi, mempunyai karakter yang menyuguhkan kemudahan,
menyenangkan, menarik, cepat, dan aman.
Kegiatan pameran memiliki karakter relaks, santai, dan bisa dilakukan bersamaan dengan
kegiatan belanja.
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V.Pewadahan dan Penyajian Obyek Pamer

Karakteristik obyek secara arsitektural dibedakan menurut cara-cara pewadahan,
penyusunan penyajian, sifat materi, serta peralatan pendukungnya.
Cara pewadahan obyek dibedakan sesuai dengan :
Bentuk wadah
Dimensi obyek : besar, sedang, kecil
Susunan
Jenis materi
Sifat benda : berbau, mudah pecah, mudah berkarat, keras, lunak, cair, dIi.
Penyusunan penyajian dibedakan secara :
= Spasial : indoor (penyajian dalam ruang, meliputi interior display, window dispiay,
peralatan dan perabot) serta outdoor yang meliputi eksterior display.
= Dimensi obyek : meliputi obyek besar, sedang, dan kecil.
=  Sudut pengamatan ; 90°, 180, 270°, 360"

Fungsi Komersial

LPengertian

a refail establishment usually of a specified land kind, the area of economic activity in
which buyers and sellers come together and the forces of supply and demand affect prices (
Gibberd, Town Design, )

Pasar pada jaman dahulu merupakan tempat untuk menukar barang dengan kebutuhan
sehari-hari. Proses tersebut telah bergeser menjadi suatu arena jual beli yang dinilai dengan uang,
diikuti oleh suatu arena penyajian barang dagangan dengan maksud mengenalkan, saat ini dikenal
dengan promosi.

Il.LKarakteristik

Fasilitas serta fungsi komersial memiliki karakter atau citra sebagai berikut :

= Clarity (kejelasan) : memungkinkan seseorang mengenali fasilitas tersebut dengan cepat,
menemukan main entrance dengan cepat.

= Boldness (kemencolokan) : memungkinkan orang mengenali dan senantiasa mengingat
suatu fasilitas dalam kenangannya.

= [ntimacy (keakraban) : suasana akrab yang membuat orang betah/ kerasan berada di
dalamnya.

=  Flexibility (kelenturan) : muitiguna, alih citra atau alih waktu. Di sisi lain kefleksibelan
dapat menggiring konsumen untuk selalu mencari dan mendapatkan apa yang dicarinya.

= Complexity : menciptakan sesuatu yang yang lain, khas, tidak monoton.

= Efficiency : penggunaan ruang secara optimal.

= |nventiveness (kebaruan) : pencarian hal baru, menarik pada tatanan fisik sehingga akan
selalu menimbulkan suasana baru pada fasilitas komersial.
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Standar Kenyamanan

Suasana yang santai dan tingkat kenyamanan yang baik menjadi aspek yang sangat
penting untuk mendukung nuansa “eksklusif-positif’ dalam proses kegiatan penyerapan informasi,
interaksi, dialog, maupun rekreasi, sehingga para pengunjung akan merasa betah berada dalam
atmosfer tersebut karena seharusnya mereka menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari sistem
kehidupan the house of books.

Kenyamanan merupakan penilaian serta tanggapan terhadap kondisi lingkungan yang
tertangkap oleh indera (termal, audio, visual, material, tekstur, cahaya, fasilitas pendukung, dsb.)
serta suasana hati. Hal ini, selain kualitas ruang per ruang, akan menghadirkan nuansa eksklusif
karena secara tidak langsung akan menyeleksi pengguna yang berbudaya menghargai buku.

Aspek-aspek yang harus diperhatikan untuk menciptakan kenyamanan atau
comfort adalah sebagai berikut :

] Lintasan Matahari

Mataharl adalah salah satu factor yang mempengaruhi aspek kenyamanan dalam
bangunan, sehingga penting untuk mengetahui lintasannya. Energi matahari dating melalui tiga
cara yang berbeda, yaitu :

» Dirrect Radiation, radiasi yang langsung dating dari matahari.

» Diffuse Radiation, pembiasan radiasi matahari yang diterima dengan terlebih dahulu
dibiaskan oleh awan. Bila cuaca cerah, energi radiasi yang diterima +/- 15 % dari radiasi
matahari langsung, radiasi diffuse akan lebih banyak diterima bila cuaca berawan. Suatu
permukaan horizonlal akan lebih banyak menerima radiasi ini dibandingkan dengan
permukaan vertical, karena permukaan horizontal berhadapan langsung dengan langit.

» Reflected Radiation, Radiasi yang diakibatkan pantulan dari permukaan bumi. Radiasi
tersebut tergantung dan koefisien bahan pemantul. Permukaan horizontal dalam hal ini
akan menerima energi lebih sedikit dari permukaan vertical.

= Perpindahan Panas (Basic Concepts, WWW. Geocity. Com)

Secara mikroskopik, panas terdiri atas molekul yang berpindah dan suatu material ke
matenal yang lain.-Ada tiga macam perpindahan panas, yaitu:

» Conduction, perpindahan panas melalui masa bangunan, berbeda menurut baik-buruknya
insulator. Logam adalah konduktor yang terbaik sedangkan isolator (plastik, kayu, dli.)
adalah penghantar panas yang buruk. Hilangnya panas dapat dilakukan dengan
menggunakan isolator yang baik.

» Convection, perpindahan panas melalui benda mengalir (cair, gas). Perpindahan dapat
terjadi secara alami (natural convection), atau buatan (forced convection) dengan
menggunakan alat Bantu seperti kipas angin.

> Radiation, semua benda dapat memancarkan radiasi elektromagnetik yang intensitasnya
fergantung dari temperatur dalam benda tersebut. Energi matahar sampai pada
permukaan bumi melalui proses tersebut.

Perpindahan panas ini dapat dipergunakan sebagai acuan dalam menentukan elemen, bahan,

serta teknologi adaptif terhadap iklim setempat.
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= Perpindahan Panas Alami (Basic Concepts, www. Geocity. Com)

Perpindahan panas secara konfeksi (convection) terjadi secara alami di dalam ruang,
yaitu udara panas digantikan dengan udara dingin yang datang. Udara panas di dalam ruang akan
bergerak ke bagian atas ruangan (langit-langit) dan udara dingin akan mengisi bagian bawah
ruang. Maka periu adanya ventilasi pada bagian atas atap untuk memperlancar pergantian udara.
Bila kita berada pada dua buah ruang yang bersebelahan yang memiliki perbedaan ketinggian,
akan terasa lebih panas bila berada pada ruang yang lebih tinggi.

= |nersia dan Kapasitas Panas (Basic Concepts, www. Geocity. Com)

Bila suatu benda terkena panas, maka temperatur benda tersebut akan meningkat, bila
peningkatan yang terjadi berlangsung secara lambat, maka benda tersebut memiliki kapasitas
panas yang besar karena dapat menyimpan panas yang besar. Satuan panas tersebut adalah
Kkaligr' C. (Jumlah panas yang diperiukan untuk meningkatkan 1’ C pada tiap kg suatu benda).

= Kenyamanan Thermal (Basic Concepts, www. Geocity. Com)

Pada dasamya kenyamanan thermal tergantung dari kondisi udara di sekitar. Kita dapat
mengatakan tubuh kita dalam, keadaan nyaman (termal), bila tingkat panas seimbang dengan
panas yang kita keluarkan (temperatur normal tubuh). Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kenyamanan thermal di antaranya :

> Aktifitas mental dan fisik manusia akan menimbulkan panas tubuh tertentu. Pada kondisi
umumnya, tubuh kita mampu membakar kalori sebesar 70 Kkal tiap jam, sedangkan 700
Kkal tiap jam akan terbakar bila kita melakukan aktifitas yang berlebih, seperti olahraga.

» Metabolisme tubuh manusia dapat meningkatkan suhu tubuh tergantung pada masing-
masing individu.

Faktor yang mempengaruhi tingkat penurunan panas tubuh manusia adalah :

» Isolasi pada lapisan tubuh manusia akan mengurangi hilangnya panas, lapisan tersebut
adalah lapisan lemak dan rambut. Masing -masing manusia memiliki kadar yang
berbeda.

» Pakaian akan menjaga perbedaan suhu pada permukaan tubuh dengan udara sekitar.
Pakaian tidak mengkonsumsi panas, ia hanya menciptakan sensasi panas dan tidak
menghasilkan panas.

» Temperatur udara adalah faktor utama, tetapi bukan yang terpenting untuk mencapai
panas yang ideal.

» Radiasi panas akan berhubungan dengan panas yang kita teima dan radiasi benda lain.
Kita akan merasa nyaman dengan temperatur udara rendah pada siang har yang dapat
dicapai bila radiasi rendah. Sedangkan pada malam hari (relatif lebih dingin) akan lebih
baik bila kita mendapat suplai panas dan radiasi benda di sekitar kita.

» Pergerakan udara akan mempengaruhi meningkatnya pelepasan panas tubuh melalui
dua cara. Yang pertama disebut infiltrasi ( infiltration) dimana udara masuk ke dalam
pakaian dan mengakibatkan mengalirnya panas yang berada di antara tubuh dengan
pakaian. Sedangkan yang kedua karena pengeluaran keringat (mekanisme tubuh),
disebabkan adanya pergerakan atau aliran udara.

» Kelembaban udara yang semakin tinggi akan mengurang transpirasi (franspiration) dan
pengeluaran (elimination) panas.
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Gambar : Reaksi tubuh manusia terhadap panas

=  Standar Kenyamanan Termal (Purwanto, LMF, MT, 19../3)

Standar kenyamanan dalam suatu daerah dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu psychological
comfort (kenyamanan termal yang berasal dari kondisi psikologis manusia) dan physicologilcal
comfort (berasal dari kondisi fisik dan kondisi lingkungan.

» Temperatur udara, daerah iklim tropis lembab temperatur udara yang ideal untuk

mencapai kenyamanan adalah 22 C hingga 27’ C.

» Kelembaban udara relatif yang ideal berkisar antara 40% hingga 70%.

> Kecepatan angin; pergerakan udara yang dapat memenuhi standar kenyamanan thermal
adalah sebesar 0,1 m/det hingga 0,5 m/det.

» Pencahayaan dan distribusi cahaya; kenyamanan didasarkan pada jumiah distribusi
cahaya alami yang masuk ke dalam bangunan, sebatas jangan sampai terjadi silau,
sehingga standar kenyamanan yang berhubungan dengan cahaya ini bersifat relatif.
Untuk itu diperlukan analisis dalam perencanaannya.

Kesejukan di dalam bangunan, dari segi penyelesaian teknisnya dapat ditingkatkan dengan
memilih konstruksi bangunan terutama atap dan dinding luar yang sifat penerus panasnya kecil,
selain itu peneduh dengan pepohonan dan pertamanan yang baik, dapat meningkatkan kesejukan
didalam ruangan-ruangan bangunan tersebut.

= Kebersihan Udara

Kebersihan udara sangat penting bagi kenyamanan. Kebersihan udara dalam ruangan
dipengaruhi oleh :

> Debu dan kuman yang beterbangan, sangat mempengaruhi kesehatan manusia.

» Gas dan bau-bau lain yang tidak enak, seperti bau keringat, bau kamar mandi/ wc, dll.

» Kelancaran pergantian hawa segar dan bersih ke dalam ruangan.

Penggantian seluruh udara dan suatu ruangan atau suatu bangunan dengan jumlah udara
yang segar (baru) yang sama besarnya dari udara luar/ruangan lain, yang bebas dari kuman-
kuman dan kotoran, sangat diperlukan untuk kesehatan dan kenyamanan penghuni atau pemakai
ruang/ bangunan tersebut. Suatu sistem pembaharuan udara mekanis harus diberikan, jika
pembaharuan udara secara alami yang memenuhi syarat tidak mungkin diberikan.



=  Akustik

Ruang-ruang dalam bangunan memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-beda, sesuai dengan
kegiatan yang terjadi di dalamnya. Kebisingan dapat timbul dan luar seperti suara kendaraan
bermotor, pesawat, aktifitas-aktifitas lain, maupun yang datang dari dalam bangunan berupa suara-
suara dan aktifitas yang terjadi di dalam, seperti orang yang bercakap-cakap, suara mesin, dan lain
[ain. '

Tingkat kebisingan maksimum yang dapat diterima dalam ruangan :

¢ daerah tenang : 30 -35dB

e daerah dengan kebisingan rendah (ruang staff, meja pelayan, sirkulasi, dan lain lain) : 45

-50dB

¢ daerah ramai ( lobby, tangga, dll) : 50 — 60 dB

Penanggulangan terhadap kebisingan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

» Pengaturan fata letak ruang, yakni mengatur tata ruang dalam bangunan untuk
meminimalkan gangguan dar daerah-daerah dan peralatan yang gaduh ; jalur
sirkulasi utama jauh dari daerah yang tenang.

i > Isolasi/ penyekat antara ruang dengan kegiatan yang menuntut tingkat kebisingan
! yang rendah dar kebisingan luar yang tidak dapat dihindarkan.
g > Penggunaan langit-langit, dinding dan lantai yang dapat mengurangi atau menyerap
kebisingan.
» Untuk ruang-ruang yang memeriukan persyaratan khusus seperti teater, ruang
masuk, dll, konstruksi dinding dan langit-langit harus dilengkapi dengan sistem
akustik yang baik.

s Sistem Pencahayaan

Berdasarkan kebutuhan akan kekuatan penerangan, maka pekerjaan dapat dibagi
mengikuti kualitas penggunaan ruang yaitu :

> Kerja halus sekali yaitu perkerjaan cermat dan terus menerus, seperti
menggambar detail kecil.

> Kerjahalus, adalah pekerjaan dengan konsentrasi sedang dari pelaku, seperti
membaca dan menulis.

» Kerja sedang adalah pekerjaan tanpa konsentrasi yang besar dari pelaku,
seperti pekerjaan kayu dan montase onderdil yang agak besar.

> Kerja Kasar adalah pekerjaan dimana detail-detail besar yang harus dikenal,
seperti pada gudang, lorong, dan gang.

Sebagai pembanding dapat digunakan ukuran pada tabel berikut :

Kualitas Pekerjaan Tuntutan Minimum Kuat Penerangan
Kerja halus sekali 300 luks
Kerja halus 150 [uks
Kerja sedang 80 luks
Kerja kasar 40 luks
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Fleksibilitas / kelenturan

Untuk menghadapi perubahan kebutuhan, dituntut fleksibilitas/ kelenturan yang tinggi,
artinga mampu menyesuaikan tataletak tanpa periu perubahan struktur bangunan secara besar-
besaran. Ini berarti perlu adanya ketertukaran (interchangeability) khususnya pada ruang-ruang
perpustakaan, agar semua bagian mampu menjadi ruang rak (ruang rak merupakan ruang dengan
berat per meter persegi paling tinggi karena rak digunakan untuk menyimpan buku.

Beban lantai

Gedung perpustakaan khususnya menuntut supaya semua bagian lantai dibuat untuk
menopang beban bergerak 725 kg per m2. Lantai sekuat itu mampu menopang rak baja dengan
tinggi 228 cm, yang ditempatkan pada jarak tertentu. Untuk penyusunan rak secara padat
memeriukan fantai dengan beban bergerak 1450 kg per m2. Setiap bagian lantai harus mampu
menahan beban bergerak.
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KoTa JoGjakarTa
Letak Geografis dan Administrasi

Kotamadya Daerah Tingkat Il Yogyakarta yang merupakan Ibu Kota Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, dengan luas 32, 50 km2 dan terletak pada 110°2419" — 118'28'58” BT dan
75124” LS. (Pemda Kodya Yogyakarta, Rencana Detail Tata Ruang Kofa Tahun 1994 — 2004,
1994/ 21)

Kotamadya Daerah Tingkat |l Yogyakarta terletak di tengah-tengah Propinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta dengan batas-batas : (Kantor Pusat Statistk Kodya Yogyakarta, Kodya
Yogyakarta Dalam Angka, 1997/ 2)

e Sebelah utara berbatasan dengan Kabupatem Dati Il Sleman
Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Dati Il Bantul dan Sleman
Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Dati I Bantul
Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Dati Ii Bantul dan Sleman.
Bagian wilayah kota barat daya (BWK 5), meliputi : kawasan jalan RE. Martadinata, jalan
Brigjen Katamso, dan jalan Kolonel Sugiyono, kawasan Pojok Beteng Kulon.

Luas Daerah dan Pembagian Wilayah
Kodya Dati It Jogjakarta mempunyai luas wilayah kurang lebih 32,5 km2 dan dibagi atas
lima Bagian Wilayah Kota (BWK), yang masing-masing dibatasi oleh jaringan jalan dan atau
sungai, menjadi :
e Bagian Wilayah Pusat Kota (BWK 1), meliputi : kawasan kraton dan kawasan malioboro
o Bagian wilayah barat laut (BWK 2), meliputi : kawasan jalan magelang, kawasan pingit,
kawasan tegalrejo
e Bagian wilayah timur laut (BWK 3), meliputi : kawasan kotabaru, kawasan jalan solo,
kawasan rahayu-samirono, kawasan terban, kawasan gondokusuman, kawasan jalan
kenari, jalan cendana dan jalan kusumanegara, kawasan jalan bausasran dan jalan
gayam, dan kawasan pakualaman.
e Bagian wilayah kota tenggara (BWK 4), meliputi : kawasan kotagede bagian utara,
kawasan umbulharjo, kawasan kampung peleman.

Strategi Pengembangan Fasilitas Umum

Fasilitas Umum yang dimaksud terdiri dari fasilitas pendidikan, pemerintahan dan
kesehatan. Penyediaan fasilitas umum ini diarahkan sesuai dengan tingkat pelayanan dan
kebutuhannya, serta jangkauan masing-masing fasilitas.

Rencana Pemanfaatan Lahan di Jogjakarta

Rencana pemanfaatan lahan di jogjakarta ditetapkan sebagai berikut :

. Perdagangan Pendidi- | Pariwi-sata | Perkantoran dan
Pegunaan Nama Jalan dan Jasa kan dan Jasa
Jasa
F [F21]F22| F | F | F [ F | F | F F
1 1 21 1 21 1 2.1 2.2
Ji. Magelang * * LR * * * *
JI. Kyai Mojo §oF * * * * * *
JI. HS. Cokroaminoto * * * * * * * * * *
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JI. Tentara Pelajar * * *
JI. Kpt. Piere Tendean * * *
JI. Sugeng Jeroni * * *
Ji. Letjend. S. Parman *
Ji. Bantul * * *
JI. Menteri Supeno * * * * *
JI. Lowano * * *
JI. Pramuka * * * * *
JI. Gedongkuning * * * *
JI. Kusumanegara * * *
JI. Ipda Tut Harsono k3 &
JI. Laksda Adisucipto & 2 & 4
Ji. Gejayan * * *
JI. Letjn Uripsumoharjo W & &
JI. Prof Dr Ir H Johanes & * * *
JI. Jendral Sudirman * *
Ji. C. Simanjuntak E * * *
JI. AM. Sangaji * * * *
JI. Pang. Diponegoro * * | * *
JI. Dr. Sutomo * * * *
Ji. Dr. Wahidin S. * * *
| JI Lks RE Martadinata * *
JI. Myjnd MT. Haryono * g
JI. Mayjend Sutoyo * *
JI. Peritis Kemerdekan * * * *
JI. Mataram * * *
Ji. Suryotomo * * *
JI. Brigiend Katamso * *
JI. Faridan M. Noto * *
JI. Parangtnitis * * *
JI. Sultan Agung *
JI. Pbhn. Senopati *
Ji. KH. Ahmad Dahlan P

Keterangan : F1

F21=
F22=

Fasilitas Pelayanan Primer
Fasilitas Pelayanan Sekunder Utama
Fasilitas Pelayanan Sekunder Madya

( Sumber : RUTRK Kodya Yogyakarta tahun 1994 — 2004)




Rencana Intensitas Ruang Kota

Intensitas pemanfaatan ruang kota diklasifikasikan dalam intensitas rendah, intensitas

sedang, dan intensitas tinggi. Ketentuan intensitas tersebut diperhitungkan atas dasar jenis, fungsi,
dan luas lantai bangunan. Rincian mengenai klasifikasi intensitas pemanfaatan ruang kota tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Parameter
Komposisi Kegiatan Skala Jumlah (Ha)
Kelas Pelayanan Luas Lantai Keterangan
Zone dan Kawasan Industri,
Industri dan Regional >10 Terminal
Tinggi Perdagangan
Perdagangan, Jasa, dan Regional dan >5 Kawasan Pusat
Pariwisata Lokal Perdagangan
Perdagangan, Jasa dan Regional dan 2-5 Kawasan Sub Pusat
Pariwisata Lokal Perdagangan
A Pendidikan dan Jasa Regional dan >5 Kawasan Sub Pusat
Agak Tinggi Lokal Perdagangan
Perkantoran dan Jasa Regional dan >5 Kampus PT, Kelompok
Lokal Sekolah
Sedang Perkantoran, Jasa, dan Lokal 2-5 Kelompok Perdagangan
Pariwisata
Perkantoran, Pendidikan, Regional dan 2-5 -
dan Jasa Lokal
Rendah Perumahan - - -

Sumber : RUTRK Kodya Yogyakarta tahun 1994 -2004
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